Hermanov Aliovych


Kartu Soal  KK- ATPH SMK PERTANIAN
	No. Soal
	1

	Fase/Kelas
	F

	Tujuan Pembelajaran
	Peserta didik mampu menerapkan teknik pengolahan lahan dan penyiapan media tanam sesuai karakteristik komoditas

	Cakupan Materi
	Pengolahan tanah, bedengan, drainase

	Level Kognitif
	C4

	Bentuk Soal
	PG

	Kunci Jawaban
	B


Rumusan Butir Soal 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa suatu lahan memiliki tekstur tanah liat, drainase buruk, dan sering tergenang setelah hujan. Lahan tersebut akan digunakan untuk budidaya tanaman hortikultura yang sensitif terhadap genangan.
Tindakan pengolahan lahan yang paling tepat adalah ....
A. Membuat lahan semakin rata agar air menyebar merata
B. Membuat bedengan tinggi dan saluran drainase yang baik
C. Menambah air irigasi agar tanah tetap lembap
D. Mengolah tanah dalam kondisi sangat basah
E. Menutup seluruh permukaan tanah dengan plastik




Kartu Soal  KK- ATPH SMK PERTANIAN
	No. Soal
	2

	Fase/Kelas
	F

	Tujuan Pembelajaran
	Peserta didik mampu menerapkan teknik pengolahan lahan dan penyiapan media tanam sesuai karakteristik komoditas

	Cakupan Materi
	Pengolahan tanah, bedengan, drainase

	Level Kognitif
	C4

	Bentuk Soal
	PG

	Kunci Jawaban
	B


Rumusan Butir Soal
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa suatu lahan memiliki tekstur tanah liat, drainase buruk, dan sering tergenang setelah hujan. Lahan tersebut akan digunakan untuk budidaya tanaman hortikultura yang sensitif terhadap genangan.
Tindakan pengolahan lahan yang paling tepat adalah ....
A. Membuat lahan semakin rata agar air menyebar merata
B. Membuat bedengan tinggi dan saluran drainase yang baik
C. Menambah air irigasi agar tanah tetap lembap
D. Mengolah tanah dalam kondisi sangat basah
E. Menutup seluruh permukaan tanah dengan plastik

Kartu Soal  KK- ATPH SMK PERTANIAN
	No. Soal
	3

	Fase/Kelas
	F

	Tujuan Pembelajaran
	Peserta didik mampu menghitung kebutuhan populasi tanaman berdasarkan jarak tanam dan luas lahan

	Cakupan Materi
	Perhitungan populasi dan jarak tanam

	Level Kognitif
	C3

	Bentuk Soal
	PG

	Kunci Jawaban
	D


Rumusan Butir Soal
Seorang petani memiliki lahan seluas 1 hektare atau 10.000 m². Tanaman jagung ditanam dengan jarak 70 cm × 25 cm. Populasi tanaman secara teoritis dalam satu hektare adalah ....
A. 4.000 tanaman
B. 5.714 tanaman
C. 10.000 tanaman
D. 14.285 tanaman
E. 28.571 tanaman









Kartu Soal  KK- ATPH SMK PERTANIAN
	No. Soal
	4

	Fase/Kelas
	F

	Tujuan Pembelajaran
	Peserta didik mampu menghitung kebutuhan populasi tanaman berdasarkan jarak tanam dan luas lahan

	Cakupan Materi
	Perhitungan populasi dan jarak tanam

	Level Kognitif
	C3

	Bentuk Soal
	PG

	Kunci Jawaban
	C


Rumusan Butir Soal
Lahan seluas 2.000 m² digunakan untuk menanam cabai dengan jarak tanam 50 cm × 50 cm. Dengan mengabaikan jalan dan batas lahan, jumlah tanaman yang dapat ditanam adalah ....
A. 4.000 tanaman
B. 6.000 tanaman
C. 8.000 tanaman
D. 10.000 tanaman
E. 12.000 tanaman




Kartu Soal  KK- ATPH SMK PERTANIAN
	No. Soal
	5

	Fase/Kelas
	F

	Tujuan Pembelajaran
	Peserta didik mampu menerapkan teknik penanaman sesuai dengan kondisi lingkungan dan jenis komoditas

	Cakupan Materi
	Teknik dan waktu tanam

	Level Kognitif
	C5

	Bentuk Soal
	PG

	Kunci Jawaban
	B


Rumusan Butir Soal
Data iklim suatu daerah menunjukkan bahwa awal musim hujan biasanya terjadi pada bulan November, tetapi curah hujan sangat tinggi pada Desember–Januari. Tanaman jagung membutuhkan air cukup pada fase awal pertumbuhan tetapi tidak tahan genangan.
Strategi waktu tanam yang paling tepat adalah ....
A. Menanam pada puncak musim hujan
B. Menanam menjelang awal musim hujan dengan memperbaiki drainase
C. Menanam saat curah hujan tertinggi
D. Menanam pada akhir musim kemarau tanpa irigasi
E. Menanam kapan saja karena jagung tidak dipengaruhi iklim




Kartu Soal  KK- ATPH SMK PERTANIAN
	No. Soal
	6

	Fase/Kelas
	F

	Tujuan Pembelajaran
	Peserta didik mampu menerapkan teknik penanaman sesuai dengan kondisi lingkungan dan jenis komoditas

	Cakupan Materi
	Teknik dan waktu tanam

	Level Kognitif
	C5

	Bentuk Soal
	PG

	Kunci Jawaban
	B


Rumusan Butir Soal
Seorang petani berada di daerah dengan pola hujan yang tidak menentu. Ia ingin mengurangi risiko kegagalan produksi akibat perubahan curah hujan. Strategi yang paling tepat adalah ....
A. Menanam seluruh lahan pada satu waktu
B. Menentukan waktu tanam berdasarkan prakiraan iklim dan menggunakan pola tanam yang adaptif
C. Menanam hanya ketika hujan sangat deras
D. Menghilangkan saluran drainase
E. Menggunakan benih tanpa mempertimbangkan adaptasi lingkungan

Kartu Soal  KK- ATPH SMK PERTANIAN
	No. Soal
	7

	Fase/Kelas
	F

	Tujuan Pembelajaran
	Peserta didik mampu menganalisis kebutuhan pemupukan berdasarkan hasil analisis tanah dan fase pertumbuhan tanaman

	Cakupan Materi
	Pemupukan berimbang, dosis dan waktu aplikasi

	Level Kognitif
	C4

	Bentuk Soal
	PG

	Kunci Jawaban
	C


Rumusan Butir Soal
Hasil analisis tanah menunjukkan kandungan nitrogen rendah, fosfor cukup, dan kalium tinggi. Tanaman menunjukkan gejala daun tua menguning secara merata. Tindakan pemupukan yang paling tepat adalah ....
A. Menambah pupuk fosfor dalam jumlah besar
B. Menambah pupuk kalium dalam jumlah besar
C. Memprioritaskan pupuk yang mengandung nitrogen
D. Menghentikan seluruh pemupukan
E. Menambahkan semua jenis pupuk dengan dosis tinggi




Kartu Soal  KK- ATPH SMK PERTANIAN
	No. Soal
	8

	Fase/Kelas
	F

	Tujuan Pembelajaran
	Peserta didik mampu menganalisis kebutuhan pemupukan berdasarkan hasil analisis tanah dan fase pertumbuhan tanaman

	Cakupan Materi
	Pemupukan berimbang, dosis dan waktu aplikasi

	Level Kognitif
	C4

	Bentuk Soal
	PG

	Kunci Jawaban
	A


Rumusan Butir Soal
Tanaman sayuran berada pada fase vegetatif. Hasil analisis tanah menunjukkan nitrogen rendah, sedangkan fosfor dan kalium berada pada tingkat cukup. Jika tujuan utama adalah mendukung pertumbuhan daun dan batang, keputusan pemupukan yang paling rasional adalah ....
A. Memprioritaskan nitrogen sesuai rekomendasi dosis
B. Memberikan kalium dua kali lipat dari dosis anjuran
C. Memberikan fosfor dalam dosis sangat tinggi
D. Memberikan seluruh unsur dalam dosis maksimum
E. Tidak memberikan pupuk sama sekali



Kartu Soal  KK- ATPH SMK PERTANIAN
	No. Soal
	9

	Fase/Kelas
	F

	Tujuan Pembelajaran
	Peserta didik mampu menerapkan teknik irigasi/pengairan sesuai kebutuhan air tanaman

	Cakupan Materi
	Irigasi, evapotranspirasi, neraca air

	Level Kognitif
	C5

	Bentuk Soal
	PG

	Kunci Jawaban
	D


Rumusan Butir Soal
Suatu lahan membutuhkan air 30.000 liter per hari. Pompa mampu menyediakan 5.000 liter per jam. Jika pompa beroperasi 6 jam sehari, jumlah air yang tersedia adalah ....
A. 15.000 liter
B. 20.000 liter
C. 25.000 liter
D. 30.000 liter
E. 35.000 liter




Kartu Soal  KK- ATPH SMK PERTANIAN
	No. Soal
	10

	Fase/Kelas
	F

	Tujuan Pembelajaran
	Peserta didik mampu menerapkan teknik irigasi/pengairan sesuai kebutuhan air tanaman

	Cakupan Materi
	Irigasi, evapotranspirasi, neraca air

	Level Kognitif
	C5

	Bentuk Soal
	PG

	Kunci Jawaban
	C


Rumusan Butir Soal
Kebutuhan air tanaman adalah 40.000 liter/hari. Sistem irigasi hanya mampu menyediakan 30.000 liter/hari. Tanaman mulai menunjukkan gejala layu pada siang hari.
Evaluasi yang paling tepat adalah ....
A. Sistem irigasi sudah mencukupi
B. Volume air harus dikurangi lagi
C. Kapasitas sistem perlu ditingkatkan atau jadwal pemberian air dioptimalkan
D. Pemupukan harus dihentikan
E. Drainase harus ditutup seluruhnya




Kartu Soal  KK- ATPH SMK PERTANIAN
	No. Soal
	11

	Fase/Kelas
	F

	Tujuan Pembelajaran
	Peserta didik mampu menerapkan prinsip Pengendalian Hama Terpadu (PHT) dalam budidaya tanaman

	Cakupan Materi
	Identifikasi hama-penyakit, pengendalian hayati dan kimiawi

	Level Kognitif
	C4

	Bentuk Soal
	PG

	Kunci Jawaban
	B


Rumusan Butir Soal
Pada pola tanam monokultur, populasi hama mencapai 20 ekor per tanaman. Pada pola tanam tumpangsari, populasi hama hanya 8 ekor per tanaman. Berdasarkan data tersebut, strategi yang paling sesuai dengan prinsip PHT adalah ....
A. Menggunakan insektisida dosis tinggi sejak awal
B. Memilih pola tumpangsari dan melakukan pemantauan populasi hama
C. Membasmi semua serangga tanpa identifikasi
D. Tidak melakukan pengamatan hama
E. Menggunakan pestisida setiap minggu tanpa melihat populasi







Kartu Soal  KK- ATPH SMK PERTANIAN
	No. Soal
	12

	Fase/Kelas
	F

	Tujuan Pembelajaran
	Peserta didik mampu menerapkan prinsip Pengendalian Hama Terpadu (PHT) dalam budidaya tanaman

	Cakupan Materi
	Identifikasi hama-penyakit, pengendalian hayati dan kimiawi

	Level Kognitif
	C4

	Bentuk Soal
	PG

	Kunci Jawaban
	B


Rumusan Butir Soal
Hasil pengamatan menunjukkan populasi hama meningkat tetapi masih berada di bawah ambang ekonomi. Tindakan yang paling sesuai dengan prinsip PHT adalah ....
A. Melakukan penyemprotan pestisida dengan dosis maksimum
B. Melakukan pemantauan dan menggunakan pengendalian hayati atau mekanis terlebih dahulu
C. Membakar seluruh tanaman
D. Menghentikan pengamatan
E. Meningkatkan dosis pupuk nitrogen
















Kartu Soal  KK- ATPH SMK PERTANIAN
	No. Soal
	13

	Fase/Kelas
	F

	Tujuan Pembelajaran
	Peserta didik mampu mengevaluasi dampak penggunaan pestisida terhadap lingkungan dan hasil produksi

	Cakupan Materi
	Penggunaan pestisida, dampak lingkungan

	Level Kognitif
	C5

	Bentuk Soal
	PG

	Kunci Jawaban
	B


Rumusan Butir Soal
Seorang petani menyemprot pestisida dua kali lebih banyak dari dosis anjuran dengan harapan hama cepat mati. Setelah beberapa kali aplikasi, ditemukan banyak serangga berguna mati dan hama kembali meningkat.
Kesimpulan yang paling tepat adalah ....
A. Dosis pestisida harus terus ditingkatkan
B. Penggunaan berlebihan dapat mengganggu keseimbangan ekosistem dan memicu resistensi hama
C. Semua serangga harus dibasmi
D. Pestisida tidak memiliki dampak terhadap lingkungan
E. Penyemprotan harus dilakukan setiap hari




Kartu Soal  KK- ATPH SMK PERTANIAN
	No. Soal
	14

	Fase/Kelas
	F

	Tujuan Pembelajaran
	Peserta didik mampu mengevaluasi dampak penggunaan pestisida terhadap lingkungan dan hasil produksi

	Cakupan Materi
	Penggunaan pestisida, dampak lingkungan

	Level Kognitif
	C5

	Bentuk Soal
	PG

	Kunci Jawaban
	B


Rumusan Butir Soal
Untuk mengurangi dampak negatif penggunaan pestisida kimia, petani ingin menerapkan strategi PHT. Alternatif yang paling tepat adalah ....
A. Menggunakan pestisida dengan dosis lebih tinggi
B. Menggabungkan sanitasi, musuh alami, monitoring, dan pestisida selektif bila diperlukan
C. Menyemprot tanpa memperhatikan ambang ekonomi
D. Menggunakan pestisida setiap hari
E. Membasmi seluruh organisme di lahan

Kartu Soal  KK- ATPH SMK PERTANIAN
	No. Soal
	15

	Fase/Kelas
	F

	Tujuan Pembelajaran
	Peserta didik mampu menentukan kriteria dan waktu panen yang tepat berdasarkan indikator kematangan

	Cakupan Materi
	Kriteria matang panen, indeks panen

	Level Kognitif
	C4

	Bentuk Soal
	PG

	Kunci Jawaban
	B


Rumusan Butir Soal
Petani akan memanen buah tomat untuk dipasarkan dalam jarak jauh. Buah telah mencapai ukuran maksimal dan mulai mengalami perubahan warna dari hijau tua menjadi hijau kekuningan.
Waktu panen tersebut dipilih karena ....
A. Buah belum mengalami perkembangan
B. Buah memiliki peluang lebih baik mempertahankan mutu selama transportasi
C. Buah harus dipanen ketika busuk
D. Kandungan air harus dibuat semaksimal mungkin
E. Buah harus dipanen setelah seluruhnya lunak




Kartu Soal  KK- ATPH SMK PERTANIAN
	No. Soal
	16

	Fase/Kelas
	F

	Tujuan Pembelajaran
	Peserta didik mampu menentukan kriteria dan waktu panen yang tepat berdasarkan indikator kematangan

	Cakupan Materi
	Kriteria matang panen, indeks panen

	Level Kognitif
	C4

	Bentuk Soal
	PG

	Kunci Jawaban
	B


Rumusan Butir Soal
Hasil pengamatan menunjukkan suatu komoditas telah mencapai ukuran optimal, warna khas mulai terbentuk, dan kandungan padatan terlarut telah mendekati standar pasar. Berdasarkan data tersebut, keputusan yang paling tepat adalah ....
A. Menunda panen tanpa alasan
B. Melakukan panen karena sebagian besar indikator kematangan telah terpenuhi
C. Memberikan pupuk nitrogen tambahan
D. Menyiram tanaman secara berlebihan
E. Memanen jauh sebelum ukuran optimal




Kartu Soal  KK- ATPH SMK PERTANIAN
	No. Soal
	17

	Fase/Kelas
	F

	Tujuan Pembelajaran
	Peserta didik mampu menerapkan teknik dan alat panen yang sesuai untuk meminimalkan kerusakan hasil

	Cakupan Materi
	Teknik dan alat panen

	Level Kognitif
	C4

	Bentuk Soal
	PG

	Kunci Jawaban
	B


Rumusan Butir Soal
Pada saat panen cabai, pekerja memetik buah dengan cara menarik tanaman secara kuat. Banyak buah mengalami luka dan tangkai tanaman rusak.
Penyebab utama tingginya kerusakan hasil adalah ....
A. Waktu panen terlalu pagi
B. Teknik pemetikan yang tidak tepat
C. Penggunaan pupuk organik
D. Jarak tanam terlalu lebar
E. Warna buah terlalu merah






Kartu Soal  KK- ATPH SMK PERTANIAN
	No. Soal
	18

	Fase/Kelas
	F

	Tujuan Pembelajaran
	Peserta didik mampu menerapkan teknik dan alat panen yang sesuai untuk meminimalkan kerusakan hasil

	Cakupan Materi
	Teknik dan alat panen

	Level Kognitif
	C4

	Bentuk Soal
	PG

	Kunci Jawaban
	B


Rumusan Butir Soal
Petani memanen buah menggunakan alat yang tajam dan bersih sehingga luka pada buah dapat diminimalkan. Sebaliknya, sebagian pekerja menggunakan alat tumpul sehingga buah banyak memar.
Kesimpulan yang tepat adalah ....
A. Alat panen tidak berpengaruh terhadap mutu
B. Alat panen yang tepat dapat mengurangi kerusakan mekanis
C. Buah harus dilempar setelah dipanen
D. Alat tumpul lebih baik untuk semua komoditas
E. Kerusakan hanya disebabkan oleh suhu



Kartu Soal  KK- ATPH SMK PERTANIAN
	No. Soal
	19

	Fase/Kelas
	F

	Tujuan Pembelajaran
	Peserta didik mampu menerapkan teknik penanganan pascapanen untuk mempertahankan mutu produk

	Cakupan Materi
	Sortasi, grading, pengemasan, penyimpanan

	Level Kognitif
	C4

	Bentuk Soal
	PG

	Kunci Jawaban
	A


Rumusan Butir Soal
Sayuran yang baru dipanen disimpan dalam ruang tertutup dengan suhu tinggi dan sirkulasi udara buruk. Setelah dua hari, sayuran layu dan banyak yang membusuk.
Faktor utama yang menyebabkan penurunan mutu adalah ....
A. Suhu dan kelembapan penyimpanan tidak sesuai
B. Sayuran terlalu cepat dipanen
C. Ukuran kemasan terlalu kecil saja
D. Warna sayuran terlalu hijau
E. Tanaman tidak diberi pupuk


Kartu Soal  KK- ATPH SMK PERTANIAN
	No. Soal
	20

	Fase/Kelas
	F

	Tujuan Pembelajaran
	Peserta didik mampu menerapkan teknik penanganan pascapanen untuk mempertahankan mutu produk

	Cakupan Materi
	Sortasi, grading, pengemasan, penyimpanan

	Level Kognitif
	C4

	Bentuk Soal
	PG

	Kunci Jawaban
	B


Rumusan Butir Soal
Hasil sortasi menunjukkan beberapa buah memar dan busuk dimasukkan ke dalam kemasan bersama buah yang sehat. Setelah penyimpanan, sebagian besar buah ikut mengalami kerusakan.
Tindakan yang seharusnya dilakukan adalah ....
A. Mencampur semua buah agar jumlah kemasan lebih sedikit
B. Melakukan sortasi dan memisahkan produk rusak sebelum pengemasan
C. Menambahkan pupuk setelah panen
D. Menyimpan produk dalam kondisi panas
E. Mengurangi ventilasi kemasan





Kartu Soal  KK- ATPH SMK PERTANIAN
	No. Soal
	21

	Fase/Kelas
	F

	Tujuan Pembelajaran
	Peserta didik mampu merancang alur pengolahan hasil pertanian sederhana menjadi produk bernilai tambah

	Cakupan Materi
	Pengolahan hasil, nilai tambah produk

	Level Kognitif
	Pengelolaan limbah hasilpertanian

	Bentuk Soal
	PG

	Kunci Jawaban
	A


Rumusan Butir Soal
Seorang petani memiliki pisang matang berlimpah. Sebagian pisang tidak dapat dijual segar karena tingkat kematangannya tinggi. Ia ingin menghasilkan produk bernilai tambah dengan teknologi sederhana.
Rancangan alur pengolahan yang paling tepat untuk menghasilkan keripik pisang adalah ....
A. Sortasi → pengupasan → pengirisan → penggorengan → penirisan → pengemasan
B. Pengemasan → sortasi → penggorengan → pengupasan
C. Penggorengan → pengupasan → sortasi → pengemasan
D. Pencucian → pengemasan → pengirisan → sortasi
E. Pengupasan → penyimpanan → sortasi → pengemasan



Kartu Soal  KK- ATPH SMK PERTANIAN
	No. Soal
	22

	Fase/Kelas
	F

	Tujuan Pembelajaran
	Peserta didik mampu merancang alur pengolahan hasil pertanian sederhana menjadi produk bernilai tambah

	Cakupan Materi
	Pengolahan hasil, nilai tambah produk

	Level Kognitif
	Pengelolaan limbah hasilpertanian

	Bentuk Soal
	PG

	Kunci Jawaban
	A


Rumusan Butir Soal
Petani menghasilkan singkong dalam jumlah besar. Untuk meningkatkan nilai jual, singkong akan diolah menjadi produk makanan kering yang tahan simpan.
Rancangan proses yang paling efisien adalah ....
A. Sortasi → pencucian → pengupasan → pengirisan → pengolahan/pengeringan → pengemasan
B. Pengemasan → pencucian → sortasi → pengupasan
C. Penyimpanan basah → pengemasan → pengirisan
D. Pengeringan → pencucian → pengupasan → sortasi
E. Pengemasan → pengeringan → pencucian



Kartu Soal  KK- ATPH SMK PERTANIAN
	No. Soal
	23

	Fase/Kelas
	F

	Tujuan Pembelajaran
	Peserta didik mampu Menerapkan teknik
pengelolaan limbah hasil
produksi tanaman

	Cakupan Materi
	Pengelolaan limbah hasilpertanian

	Level Kognitif
	C4

	Bentuk Soal
	PG

	Kunci Jawaban
	B


Rumusan Butir Soal
Setelah panen padi, petani memiliki banyak jerami. Daripada dibakar, jerami tersebut ingin dimanfaatkan sebagai produk yang berguna.
Pemanfaatan yang paling tepat adalah ....
A. Membakar seluruh jerami
B. Mengolahnya menjadi kompos atau bahan pakan sesuai teknologi yang tepat
C. Membuangnya ke sungai
D. Menimbunnya tanpa pengelolaan
E. Membakar di dekat permukiman




Kartu Soal  KK- ATPH SMK PERTANIAN
	No. Soal
	24

	Fase/Kelas
	F

	Tujuan Pembelajaran
	Peserta didik mampu Menerapkan teknik
pengelolaan limbah hasil
produksi tanaman

	Cakupan Materi
	Pengelolaan limbah hasilpertanian

	Level Kognitif
	C4

	Bentuk Soal
	PG

	Kunci Jawaban
	C


Rumusan Butir Soal
Limbah kulit buah dan sisa sayuran dikumpulkan setiap hari dari kegiatan pengolahan hasil pertanian. Petani ingin mengurangi limbah sekaligus memperoleh produk yang bermanfaat.
Pilihan yang paling tepat adalah ....
A. Membuangnya ke sungai
B. Membakarnya setiap hari
C. Mengolahnya menjadi kompos melalui proses pengomposan
D. Menyimpannya dalam plastik tertutup tanpa pengolahan
E. Mencampurkannya dengan bahan kimia berbahaya



Kartu Soal  KK- ATPH SMK PERTANIAN
	No. Soal
	25

	Fase/Kelas
	F

	Tujuan Pembelajaran
	Peserta didik mampu menganalisis strategi pemasaran hasil pertanian berdasarkan data pasar

	Cakupan Materi
	Rantai pasok, strategi pemasaran, harga

	Level Kognitif
	C4

	Bentuk Soal
	PG

	Kunci Jawaban
	B


Rumusan Butir Soal
Perhatikan rantai pemasaran berikut:
Petani → Pengumpul → Pedagang Besar → Pengecer → Konsumen
Harga yang diterima petani Rp5.000/kg, sedangkan konsumen membeli produk dengan harga Rp10.000/kg.
Untuk meningkatkan margin keuntungan petani, strategi yang paling tepat adalah ....
A. Menambah jumlah perantara
B. Menjual produk melalui saluran pemasaran yang lebih pendek atau langsung ke pasar/konsumen
C. Menurunkan kualitas produk
D. Menambah biaya distribusi
E. Menjual produk tanpa sortasi dan grading
















